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Abstrak
Sufi Healing merupakan model pengobatan mental dengan pendekatan sufistik. Motode Sufi Healing bersifat spiritual atau non medis yang dipraktekkan melalui ritual-ritual sufi sebagai bagian dari perjalanan suluk. Metode Sufi Healing tidak hanya digunakan untuk korban Narkotika, tetapi juga untuk mengatasi pelaku kenakalan remaja. Tulisan ini bertujuan menganalisis bagaimana model Sufi Healing yang digunakan untuk merehabilitasi para pelaku kenakalan remaja. Deskripsi data bersifat kualitatif yang didapat dari observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada model Sufi Healing yang digunakan untuk merehabilitasi pelaku kenakalan remaja yang digunakan di Pondok Inabah dengan menggunakan pendekatan sufistik melalui ritual tradisi sufi. Faktor yang mendukung model Sufi Healing adalah doktrin ajaran tarekat, Mursyid dan Pembina. Implikasi dari Sufi Healing terhadap pelaku kenakalan remaja adalah perubahan kesadaran diri, moral dan menguatnya kontrol diri. Model Sufi Healing membentuk karakter remaja yang memiliki kepribadian yang sholeh secara individual dan secara sosial.Tulisan ini menyimpulkan bahwa Sufi Healing sebagai bentuk model alternatif untuk terapi rehabilitasi kenakalan anak remaja dengan menggunakan pendekatan agama. Studi ini menyarankan bahwa pentingnya pemeliharaan kesehatan jiwa sebagai pusat kontrol dan kesadaran diri manusia.
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A. [bookmark: _Hlk161083652]Introduction
Sufi Healing merupakan sebuah metode untuk pengobatan alternatif melalui pendekatan spiritual (Fahriannor, 2022). Metode pengobatan Sufi Healing adalah pengobatan non medis yang memiliki pengaruh terhadap kondisi kesehatan jasmani dan ruhani manusia. Pengobatan melalui Sufi Healing cenderung menggunakan proses ritual seperti tradisi yang dilakukan oleh para sufi. Ritual pengobatan secara spiritual memiliki keutamaan yang mengobati bukan dengan cara medis melalui obat obatan, tetapi cenderung menggunakan ritual agama sebagai dasar untuk melakukan terapi pengobatan dan berimplikasi kepada psikologis manusia (Subandi, 2014). Dengan demikian Sufi Healing merupakan sebuah pengobatan alternatif non-medis dengan pendekatan spiritual melalui ritual keagamaan (Aqib, 2009).
Manusia sebagai makluk ciptaan Tuhan pada dasarnya memiliki dimensi tidak hanya lahir tetapi juga aspek batin (spiritual) (Sutoyo, 2016).  Tuhan telah menganugrahkan fitrah manusia sebagai modal dan potensi untuk berinteraksi selain kepada Tuhan juga kepada makhluk ciptaannya. Modal kecerdasan dan keimanan ini menjadi pedoman manusia agar hidup bahagia dan harmoni. Tuhan juga memberikan gelar kepada manusia sebagai pemimpin di muka bumi sebagai amanah untuk mengatur dan mengelola isi bumi. Dengan demikian dimensi batin manusia mempengaruhi prilaku manusia dalam kehidupan sehari hari (Syatori, 2020). Lebih spesifiknya bahwa proses perkembangan batin manusia dalam perspektif tasawuf dimulai dari masa baligh atau remaja. 
Kenakalan remaja (juvenile delinquency) menjadi sebuah ancaman dini dan penyakit sosial (patologi sosial) yang berimplikasi kepada masa depan bangsa dalam kebhinekaan (Resdati & Rizka Hasanah, 2021). Dasar kebinekaan dimulai dari persatuan dan kesiapan pemuda Indonesia yang ditunjukkan dalam peristiwa Sumpah Pemuda 1928. Peristiwa ini menjadi moment bersejarah sebagai lahirnya kebhinekaan yang dipelopori oleh para pemuda dari berbagai daerah untuk menentukan nasib bangsa Indonesia (Naviah, 2022). Kenakalan remaja telah menghambat munculnya idealis berfikir para remaja untuk beraktifitas dan berkreatifitas untuk masa depan bangsa. Kenakalan remaja ditujukkan dengan prilaku seperti yang diberitakan di media massa, yaitu kasus tawuran anak Sekolah Menengah, kasus pengeroyokan anak seperti yang dilakukan oleh Mario Dandi dkk., pada tahun 2023, kasus penyalahgunaan narkotika pemuda di daerah Jawa Timur pada tahun 2021 dan kasus minuman keras yang berakhir dengan kematian oleh pemuda di daerah Jawa Tengah pada tahun 2020. Tahun 2017 tercatat ada 8750 kasus kenakalan remaja (Mutiara Jasmisari, 2021). Kasus ini menandai sebuah masalah serius yang harus diselesaikan dan dibuat strategi pencegahannya. Dengan demikian kasus kenakalan remaja telah dipicu adanya gangguan psikologis dimana mereka sedang dalam tahap pencarian jati diri dan rawan terjangkit penyakit sosial (Cheng & Li, 2021).
Para pelaku kenakalan remaja berakhir pada dua tempat, pertama; dia mendapatkan hukuman dengan pelanggaran hukum pidanan yang berlaku dan kedua; dia berada di tempat rehabilitasi sebagai proses penyembuhan dari penyimpangan karakter (Sartika, 2022). Hukuman yang diberikan atas kenakalan remaja belum dikatakan sebagai pelaku murni, tetapi mereka adalah masih dalam tahapan perkembangan yang membutuhkan pendampingan secara sosial dan psikologis untuk belajar menemukan jati diri mereka. Sebagian pelaku kenakalan remaja lahir dari kehidupan yang kekurangan secara mental dan psikologis dan cenderung menutup diri dalam berkomunikasi (Harahap, 2023). Sehingga mereka membutuhkan pendampingan khusus melalui pendekatan spiritual agar muncul kesadaran untuk mengenal jati diri mereka. Dengan demikian pelaku kenakalan remaja yaitu selain anak yang serba kekurangan baik, material, psikologis, dan sosial juga kekurangan pengenalan jati diri (Wilcox, 2003). Oleh sebab itu peneliti fokus pada bagaimana model Sufi Healing sebagai rehabilitasi untuk pelaku kenalakan remaja yang bersifat kuratif melalui pendekatan spiritual atau Sufi Healing. 

B. Literature Review

1. [bookmark: _Hlk161082348]Sufi Healing 
Frager (2014) menyatakan bahwa ritual sufi tidak hanya ritual keagamaan, tetapi memberikan penguatan kondisi psikologis dan mental manusia dalam kehidupan sehari hari. Mulyati & Nihayah (2020) mendefinisikan bahwa Sufi Healing sebuah terapi pengobatan untuk mengembalikan manusia ke jalan Tuhan sebagai makluk yang memiliki dimensi sosial dan spiritual. Sufi Healing merupakan sebuah terapi non-medis dengan pendekatan spiritual yang digunakan oleh kelompok sufi (Syukur, 2012). Terapi melalui pendekatan spiritual memiliki landasan yang kuat dan sebagai bagian dari pengobatan umat Islam yang bersumber dari Al-Quran. Sufi Healing banyak digunakan dalam oleh kelompok sufi untuk memperbaiki akhlak para santri dengan selalu menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya (Hayat, 2023). Ritual yang dilakukan dalam terapi Sufi Healing adalah bagian dari ritual yang dilakukan oleh pengamal tarekat sebagai upaya mengembalikan jati diri manusia sebagai makhluk yang bertuhan dan bersosial. Sufi Healing bertujuan untuk mencetak insan yang sholeh secara individual dan sholeh secara sosial (SbullahDaud et al., 2020). Dengan demikian terapi Sufi Healing sebagai pengobatan alternatif non-medis telah menjadi subuah solusi untuk membangun kesadaran manusia untuk menjaga hubungan baik secara horizontal kepada Tuhan dan secara vertikal dengan manusia (Saari et al., 2020).  
Sufi Healing sebagai terapi pengobatan berbasis spiritual yang berorientasi pada penguatan iman, islam, dan ihsan. Terapi sufistik bersandar pada tiga pentingnya rukun agama sebagai dasar dalam mendapatkan kebahagian lahir dan batin (Zhirra Octaviani, 2022). Konsep sufistik merupakan olah batin atau emosional yang ada dalam diri manusia. Dalam ilmu tasawuf bahwa musuh diri manusia yang paling barat adalah diri sendiri. Mengatur, intropeksi dan mengoreksi diri lebih sulit dari pada mengoreksi orang lain. Dalam diri manusia memiliki haawa nafsu yang mengontrol dan mendorong manusia untuk bersikap dan merasa kurang. Sehingga cenderung tidak puas atas kepemilikan dan anugrah yang sudah diberikan oleh Tuhan. Pada akhirnya melakukan perbuatan yang melampai batas. Terlebih pada usia remaja yang masih memiliki kesulitan mengontrol diri dan melakukan sesuatu diluat batas. Dengan demikian Sufi Healing sebagai kenakalan terpai pelaku kenakalan remaja melalui ritual sufi untuk penguatan self-awareness dan self-control. 
2. Rehabilitasi 
Rehabilitasi merupakan sebuah tempat untuk perawatan terhadap korban penyakit mental dan psikologis (Hidayataun & Widowaty, 2020). Konsep dari rehabilitasi tidak hanya sebagai tempat untuk camp tetapi lebih pada upaya mengubah kebiasaan prilaku dan minset yang cenderung keluar dari norma, nilai dan aturan umum yang berlaku di masyarakat. Panti rehabilitasi mengutamakan kedisiplinan dan penugasan melalui pendekatan pendidikan karakter, yaitu peneladanan, penugasan, dan pendampingan secara interaktif antara pasien dan pembina (Ibipurbo et al., 2022). Pembina atau petugas dalam proses rehabilitasi sangat menentukan terhadap perubahan kepada prilaku pasien untuk mengikuti tahapan-tahapan yang diberlakukan selama proses rehabilitasi (Kamaludin, I. & Ula, 2019). Dengan demikian rehabilitasi merupakan sebuah tempat dan proses untuk membangun kesadaran melalui tahapan-tahapan yang ditentukan utnuk merubah pola pikir dan prilaku para pasien (Suryaman et al., 2018). 
Konsep rehabilitasi adalah sebuah tempat yang digunakan untuk memperbaiki dan refleksi diri (Hidayataun & Widowaty, 2020). Anak remaja mengalami masa transisi perubahan yang tandai oleh perubahan psikis dan fisik. Perubahan ini membutuhkan wadah dan penyaluran yang tepat agar dapat bertumbung dan berkembang fisik dan mental secara normal. Ketika emosional dan fisik mereka tidak dapat etrsalurkan atau tidak sesuai dengan minat dan bakat anak, maka rawan akan terjadi benturan dalam diri anak yang berakibat pada stress. Kondisi stress pada anak akan mempengaruhi kondisi kejiwaan anak dan berakibat pada gangguan mental (Suryaman et al., 2018). Sehingga anak remaja membutuhkan pendampingan dalam mengekspresikan minat dan bakatnya secara tepat dan maksimal. Dengan demikian konsep rehabilitasi sesungguhnya sudah menyiapkan wadah dan ruang untuk mengekspresikan minat dan bakat anak remaja sehingga menjadi generasi penerus yang sehat dan Tangguh (Aris, 2023). 
3. Juvenile delinquency / Kenakalan remaja
Sartono (1998) menyatakan bahwa kenakalan remaja yang terjadi di masyarakat adalah sebuah penyakit pantologi sosial dialami oleh anak muda yang diakibatkan oleh pengabaian sosial. Kenakalan remaja merupakan sebuah bentuk ekspresi yang bersebrangan dengan aturan (Spruit et al., 2016). Kenakalan remaja didorong oleh pengaruh internal dan eksternal. Faktor eksternal adalah kondisi sosial dimana adanya misrepresentasi dari orang terdekat yaitu, orang tua, keluarga, guru, teman yang memberikan menstimulus terhadap pola pikir dan tindakan mereka. Sedangkan factor internal adalah kondisi psikologis dan mental anak yang masih labil menyebabkan kesulitan mengambil keputusan dalam setiap peristiwa yang terjadi terhadap diri mereka. Kondisi psikologis yang labil tentu membawa dampak yang besar terhadap prilaku untuk memilih atau memutuskan sesuatu(Hidayah, 2020). Mereka memerlukan pendampingan dan bimbingan khusus untuk menemukan jati diri, kemapuan dan talent mereka agar tersalurkan kepada ruang yang positif. Dengan demikian kenakalan remaja dipengaruhi faktor internal dan eksternal yang menstimulus anak dalam berfikir dan bertindak (Ketut et al., 2022).  
Kasus kenakalan remaja menjadi prioritas utama yang memerlukan penangan secara komprehensif. Kenakalan remaja sebuah bentuk resistensi anak muda terhadap perubahan social yang berbenturan dengan keinginan mereka. Pelaku kenakalan remaja cenderung berfikir simple dan pragmatis dalam mengahadapi persoalan hidup mereka. Permasalahan yang terjadi pada mereka memerlukan pendampingan oleh orang dewasa yaitu orang tua, guru, tokoh masyarkat dan agama untuk berpartisipasi dalam mengatasi masalah remaja. Kendala utama yang dihadapi oleh para remaja adalah kesulitan mereka  beradaptasi terhadap lingkungan baik secara individu maupun kelompok. Hal ini mengakibatkan mereka mencaci jalan sendiri bagaimana mereka bersikap dan bertindak terhadap maslaha yang dihadapi. Dengan demikian kenakalan remaja selain dipicu oleh psikologis yang masih labil dan susah beradaptasi, juga dipicu oleh kondisi lingkungan yang tidak berpihak atau minimnya pembinaan sehingga mereka bersikap pragmatis dan arogan dalam menyikapi permasalahan. 

C. Method 
Studi ini telah dilakukan di tempat rehabilitasi Pondok Kejembaran Rahmaniah Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta dan Inabah 4 Pondok Pesantren Suryalaya Kabupaten Tasikmalaya Jawa Barat. Panti rehabilitasi ini menampung para pelaku kenakalan remaja dari berbagai daerah di Indonesia. Kedua tempat tersebut telah menerapkan model Sufi Healing sebagai sarana untuk pengobatan remaja melalui pendekatan spiritual atau amalan sufi. Jumlah santri (pasien) anak semakin meningkat akibat dari tekanan globalisasi dan pola pengasuhan orang tua dan pengawasan sekolah yang semakin lemah. Model Sufi Healing bersumber dari ajaran TQN Suryalaya yang ditemukan oleh Abah Anom.
Penelitian ini bersifat kualitatif yang dijalankan melalui studi lapangan. Studi lapangan yang dipilih adalah untuk menggali data secara komprehensif bagaimana praktek dan implikasi Sufi Healing sebagai pengobatan alternatif untuk mencegah kenakalan remaja. Data yang dicari dalam penelitian ini berupa karakteristik informasi, nilai dan praktek-praktek Sufi Healing yang dilakukan kepada pelaku remaja. Data primer terdiri dari informasi yang diambil melalui wawancara, sedangkan data sekunder terdiri dari dokumen surat, video, foto, dan buku panduan ritual Sufi Healing yang diambil melalui observasi. 
Penelitian ini mengambil data utama melalui penetapan 2 (dua) informan yang berasal pengelola, rehabilitasi dianggap berkompeten dalam memberikan informasi. 2 orang merupakan tokoh penting yang bertugas sebagai pembina yang mendampingi selama proses rehabilitasi. 4 (empat) orang adalah santri (pasien) yang sedang dalam proses rehabilitasi. Pengambilan informan dilakukan secara langsung dengan pendekatan prosesual sehingga memudahkan untuk menggali informasi yang bersifat objektif sebagai penguat data wawancara.
 Proses pengumpulan data primer diawali dengan desk review untuk memetakan informan-informan agar mendapatkan informasi yang lebih terstuktur. Wawancara dengan informan dilakukan secara langsung untuk mendapatkan informasi yang akurat. Pengumpulan data sekunder dimulai dengan desk review untuk memetakan bahan-bahan tertulis yang mendukung proses penelitian. Kemudian observasi dilakukan untuk memetakan agenda jadwal wawancara dengan informan dan pengambilan gambar dan rekaman video. Wawancara dilakukan dengan 2 tahap, yaitu wawancara terstruktur dengan angket dan wawancara bebas dengan menggunakan pedoman wawancara.
Data penelitian ini dianalisis mengikuti tahapan Hubermas dan Milles (2000) yang dimulai dari reduksi data, display data dan diakhiri dengan verifikasi data. Reduksi data dilakukan dengan mengacu pada tema-tema hasil wawancara. Pada saat yang sama pertanyaan penelitian dijadikan dasar untuk menstrukturkan data. Display data dilakukan dengan cara yakni melalui tabulasi dan restatemen data wawancara. Verifikasi data sebagai proses sebagai proses penyimpulan dilakukan dengan interpretasi. Kemudian interpretasi dilakukan dengan cara restatement data wawancara. Proses pengumpulan data primer diawali dengan desk review untuk memetakan informan-informan agar mendapatkan informasi yang lebih terstruktur. Kemudian wawancara dengan informan dilakukan secara langsung untuk mendapatkan informasi yang akurat. Pengumpulan data sekunder dimulai dengan desk-review untuk memetakan bahan-bahan tertulis yang mendukung proses penelitian. Kemudian observasi dilakukan untuk memetakan agenda jadwal wawancara dengan informan dan pengambilan gambar serta rekaman video. Wawancara dilakukan dengan 2 tahap, yaitu wawancara terstruktur dengan angket pertanyaan dan wawancara bebas dengan menggunakan pedoman wawancara. 

D. Result
1. Model Sufi Healing sebagai Terapi Islami
[bookmark: _Hlk161082549]Terapi Sufi Healing adalah penerapan ritual sufi yang dilakukan oleh para salik dalam mengamalkan ajaran tarekat. Ritual tarekat mengedepankan aspek praktek ubudiyah sebagai landasan utama dalam melaksanakan ajaran tarekat. Praktek ritual yang paling utama dalam ajaran tarekat adalah dzikir. Dzikir sebagai amaliah utama dalam tarekat Qodiriyah Naqsabandiyah di Pondok Pesantren Suryalaya. Dzikir ada dua macam, yaitu dzikir Jahar (yang diucapkan dengan suara keras) dan dzikir khofi (yang diucapkan secara pelan dalam hati). Dzikir Jahar dilakukan oleh para pelaku kenakalan remaja setelah bada sholat fardhu lima waktu (Subuh, dzuhur, Asar, Magrib dan Isya). Bacaan Dzikir dilakukan sebanyak 165 kali secara sendiri atau berjamaah. Ritual dzikir merupakan inti dari pelaksanaan pengobatan terapi Sufi Healing di panti rehabilitasi Inabah. Dengan demikian pelaksanaan dzikir merupakan upaya utama untuk mengatasi kenakalan remaja yang bertujuan agar pelaku selalu senantiasa mengingat Tuhan dalam segala keadaan dan tempat. 
Metode dzikir merupakan bagian dari ajaran Al Quran dan Hadist. Dzikir memiliki keutamaan sebagai penguat keimanan sebagaiman dalam hadist Nabi SAW bahwa “jaddidu imanakum bi khasroti khouli Laa Ilaa Illallah” (kuatkan imanmu dengan membacara Laa Ilaha Illah). Hadist ini menjadi doktrin utama untuk setiap salik. Doktrin ini dipakai oleh kelompok sufi sebagai bagian dari pengobatan untuk mengobati para pelaku kenakalan remaja. ritual dzikir berjamaah selain untuk menguatkan iman, juga sebagai pengobatan jiwa melalui pengosongan diri dan mengisi diri dengan kalimat tauhid. Dengan demikian dzikir adalah sebuah proses ritual untuk menguatkan iman melalui ingatan kepada Tuhan secara Jahar (keras) dan Khofi (pelan). 
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	Gambar 1. Dzikir berjamaah		      Gambar 2. Sholat berjamaah 
Dzikir Jahar dilaksanakan setelah sholat berjamaah seperti pada gambar 1 dan 2. Ritual dzikir memberikan memberikan dampak kepada ketenangan hati sebagaimana dalam al Auran surat Ar-Radu ayat 28 yang artinya “hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tentram”. Dengan demikian dzikir berjamaah dapat memberikan dampak positif bagi pelaku korban kenakalan remaja agar mengembalikan jiwanya menajdi tenang dan tidak mudah emosi.
Ritual mandi malam merupakan bagian dari amalan yang dikerjakan oleh sakil di pondok Inabah Suryalaya. Mandi malam memiliki efek yang sangat baik terhadap kesehatan badan dan mental. Mandi malam dilakukan pada jam 02.00 pagi dini hari dengan membaca doa terlebih dahulu. Pelaksanaan mandi malam pagi hari memiliki alasan bahwa pada saat jam 02.00 kondisi air bersifat netral. Selain itu air juga mengandung elemen positif untuk menetralisir aliran darah. Darah akan mengalir lebih cepat dan memperbaiki sel yang sudah rusak. Mandi malam diyakini dapat memperbaiki syaraf rusak para pelaku kenakalan remaja yang dikaitkan oleh doktrin dan kecanduan terhadap barang atau permainan. Dengan demikian mandi malam merupakan salah satu terapi Sufi Healing yang sangat bermanfaat untuk memperbaiki syaraf yang rusak para pelaku kenakalan remaja.  
Sholat sunnah merupakan bagian dari ritual Sufi Healing untuk menguatkan sikap kerendahan diri seorang hamba di hadapan Sang Pencipta. Sholat memiliki manfaat secara lahir dan batin. Secara lahir gerakan sholat merupakan rangkaian gerak sehat untuk melancarkan kerja organ tubuh agar lebih maksimal dan sehat. Sedangkan secara batin atau spiritual, sholat dapat mencegah sifat yang buruk (Dewi, 2021). Sebagaimana pernyataan Pembina Inabah Bapak Dudin (31) menegaskan ;
“Sholat sunnah itu sangat penting dalam rehabilitasi pelaku kenakalan remaja. Para santri Inabah harus mengikuti tata tertib jadwal sesuai dengan aturan yang dibuat oleh Mursyid. Sebenarnya kalau dalam al Quran menyebutkan bahwa Sholat mencegah sikap keburukan dan kebatilan. Sehingga dengan melakasankan ibadah sholat, para santri akan dihiasi dengan sikap yang baik dan terhindar dari sikap buruk.” (wawancara 23 Oktober 2023).
Data menjelaskan bahwa sholat merupakan rangkaian dari terapi Sufi Healing untuk menguatkan kesadaran diri. Sholat membentuk kepribadian yang disiplin melalui gerakan yang teratur secara terus menerus (Hariyanto, 2003). Ritual sholat sunnah mengikuti panduan yang telah ditetapkan oleh Mursyid TQN sebagai panduan pengamalan ajaran. Pelaksanaan Sholat sunnah dilakukan secara terus menerus dan dibimbing oleh pembimbing amaliah. Dengan demikian Sholat sunnah selain sebagai ajaran utama dalam pengamalan TQN, juga sebagai terapi yang dilakukan untuk melatih kedisiplinan dan kesabaran para pelaku kenakalan remaja dalam upaya membentuk karakter yang baik. 

2. Ajaran Tarekat sebagai Landasan Sufi Healing 
[bookmark: _Hlk161082673]Tarekat sebagai organisasi keagamaan yang focus pada ritual berbasis spiritual. Ajaran tarekat berisi rangkaian ritual yang bersumber pada al Quran dan Hadist Nabi Saw. Ajaran TQN memiliki sanad yang jeals dan tersambung dari Nabi Saw. TQN Suryalaya merupakan bertujuan untuk mengembalikan fitrah manusia secara lahir dan batin melalui pengamalan dzikir, khataman dan manaqib. Doktrin ajaran TQN terdapat pada Tanbih (wasiat) yang berisi pesan dan nasehat serta pedoman dalam menjalankan ajaran. Tanbih adalah nasehat guru Mursyid Abah Sepuh kepada muridnya. Tanbih bersumber dari al Quran dan Hadis Nabi Saw. dan menjadi pedoman bagi pengamal TQN Suryalaya. Doktrin tanbih selalu dibacakan pada setiap acara ritual Pengajian Manaqib setiap bulan sekali dan kegiatan umum. Pembacaan tanbih yang berulang-ulang diharapkan merupakan sebuah bentuk eksternaliasi nilai-nilai ajaran TQN agar menjaid manusia yang memiliki budi utama dan jasmani sempurna. Dengan demikian tanbih menjadi landasan dan pedoman dasar bagi setiap murid tidak hanya dalam menjalankan ajaran TQN dan berprilaku dalam kehidupan sehari hari.  
	Doktrin tanbih yang dibacakan secara berulang ulang dalam setiap ritual formal dan informal memberikan pengaruh yang signifikan bagi pelaku kenakalan remaja yangmana mereka membutuhkan doktrin nilai-nilai idealis dalam hidup. Keutamaan pembacaan tanbih bagi pengamal tarekat disampaikan oleh Pembina Inabah 4, ustadz Dudin (31);

“Secara pribadi saya meyakini tanbih sebagai wasiat guru mursyid yang selalu dibacakan dalam ritual kegiatan manaqib dan acara formal di Pondok Pesantren Suryalaya memberi dampak yang sangat baik. Kita selalu dingatkan oleh pesan guru. Menurut saya tanbih tidak hanya sekedar dibacakan aja, tetapi juga kita hayati pesan dari Abah Sepuh untuk diamalkan. Selain Jadi kami merasa selalu diingatkan ketika mendengarkan wasiat dalam Tanbih” (Wawancara, 14 Januari 2024).

Data menjelaskan bahwa Tanbih menjadi landasan utama dalam ajaran TQN yang bermuatan nilai-nilai luhur dalam berprilaku. Tanbih juga sebagai wasiat guru kepada muridnya yang memiliki ikatan hubungan emosional antara guru dan murid dalam menjalankan perintah agama. Jamaah TQN selalu membacakan tanbih dalam acara formal dan informal sebagai penguat hubungan emaosional dengan guru dan juga sebagai bentuk ketaatan dan menjalankan perintah guru. Dengan demikian setiap jamaah TQN diberikan buku panduan berupa wasiat Tanbih untuk selalu diamalkan agar mencapai kebahgiaan dunia dan akhirat. 
Riyadhoh merupakan sebuah ritual tarekat yang berkaitan dengan amalan yang diminta dari seorang guru mursyid atau muridnya yang telah mendapat ijazah untuk melaksanakan amaliah. Tujuan dari riyadhoh adalah meningkatkan amal ibadah dan melawan hawa nafsu dalam diri sendiri. Kegiatan yang dilakukan oleh para santri Inabah secara berjamaah dan sendiri. Pelaksanaan riyadhoh dimuali dari mandi malam, dzikir, sholat sunnah, puasa ritual lainnya. Dengan demikian riyadhoh merupakan sebuah ritual yang bertujuan untuk mengekang hawa nafsu dan menyempurnakan ibadah agar semakin dekat dan taat perintah Tuhan.
Tarekat merupakan organisasi keagamaan yang mengajarkan cara mendekatkan diri kepada Tuhan. Ajaran tarekat dikenal sebagai aktifitas ritual berbasis sufistik yang mengedepankan aspek nilai-nilai spiritual (Feriyanto, 2020). Para pelaku kenakalan remaja harus mengikuti ritual ajaran TQN Pondok Pesantren Suryalaya. Dasar dari Sufi Healing yang ada dalam lembaga Inabah merupakan bersumber dari ajaran TQN. TQN Suryalaya memiliki model Sufi Healing yang digunakan untuk rehabilitasi para korban narkotika di Pondok Inabah yang berdiri sejak tahun 1972 oleh Abah Anom. Figur Abah Anom sebagai seorang mursyid yang kamil mukammil memiliki formula bagaimana mengobati para korban narkotika yang setiap tahunnya terus bertambah. Kegelisan ini mendorong Abah Anom untuk membuat panti rehabilitasi untuk penyembuhan korban narkotika yang dikenal dengan Inabah. Para pelaku korban kenakalan remaja wajib mengikuti panduan pelaksanaan Inabah. Peran Mursyid sangat vital dalam membimbing para jamaah yang sedang belajar tarekat. Mursyid juga bertanggung jawab terhadap nasib muridnya. Dengan demikian peran mursyid adalah sangat penting dalam menentukan kesuksesan para muridnya agar taat dan sadar terhadap Pencipta dan ciptaan-Nya (Pratama, 2018).


3. Implikasi Sufi Healing Terhadap Pelaku Kenakalan Remaja
[bookmark: _Hlk161083043]Model Sufi Healing merupakan sebuah upaya untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Pendekatan ditunjukkan melalui latihan mengontrol diri untuk melakukan ketaatan dan menjauhi pantangan dari guru. Salah satu tujuan ritual Sufi Healing adalah untuk menguatkan self-control. Secara ruhani, Latihan spiritual merupakan bagian dari latihan spiritual atau riyadhoh. Riyadhoh bukan hanya melaksanakan ritual ibadah, tetapi yang lebih utama adalah berbuat baik dan menghindari keburukan. Kecenderungan berbuat baik dan buruk adalah sebuah bentuk kekuatan kontrol diri untuk bertindak. Para pelaku kenakalan remaja menjalankan ajaran TQN sesuai dnegan panduan yang ada dalam buku panduan. Mereka melakukan dengan penuh sungguh sungguh untuk merubah prilaku mereka agara lebih baik. Mereka mengikuti perintah Pembina Inabah untuk melaksanakan ibadah dan ritual dzikir. Selain itu mereka juga terlibat dalam kegiatan social seperti melakukan kerja bakti dan menghindari dari prilaku bertengkar dengan orang lain dan saling menghargai perbedaan. Seperti yang dilakukan oleh santri Inabah Ridho (22) menjelaskan bagaimana ketika mereka bekerja bakti;
“Saya mengikuti kegiatan kerja bakti di Pondok Kejembaran Rahmaniah untuk membersihkan kamar mandi dan halaman belakang. Kita tidak hanya menyelesaikan tugas sendiri, tetapi kita selalu saling membantu untuk menyelesaikan tugas. Kita saling membantu agar berusaha untuk mengingatkan tugas masing masing agar selesai” (Wawancara, 5 Januari 2024)
Data menjelaskan bahwa rutinitas kegiatan di Pondok Inabah 4 sangat disiplin dengan memberikan tugas dan tanggung jawab untuk melakukan kerja bakti secara individu dan kolektif. Mereka ditugaskan untuk merapikan ruangan dan membersihkan lantai kamar mandi. Tugas tersebut bagian dari pembinaan terhadap para pelaku kenakalan remaja agar lebih responsive dan peduli terhadap kebersihan di sekitar mereka. Upaya ini memberikan dampak yang signifikan terhadap kemandirian dan self-control siswa untuk memahami peran dan tanggung jawabnya terhadap tugas yang diberikan. Selain itu tugas ini juga sebagai penguatan terhadap self-control agar saling peduli terhadap lingkungan dan bekerjasama dalam kebaikan. 
Ritual TQN memberikan efek ketenangan jiwa seperti yang dirasakan oleh salah satu mantan Inabah 4, Dimas (29) yang menjalani ritual Inabah selama 3 tahun di Inabah 4 Pagerageung. Dia menceritakan; 
“Perubahan setelah menjalani riyadhoh saya jadi bisa lebih focus dalam menghafalkan kitab Uqudul Jumaah, karena barokah dari mandi malam. Dampak ritual Inabah lainnya, seperti puasa dan sholat sunnah lebih membantu konsentrasi saya lebih cepat karena saya dulu merasa kok otak saya lambat akibat banyak mengkonsumsi miras dan obat terlarang. Saya menduga itu yang membuat pikiran saya jadi tumpul. Saya pikir melakukan riyadhoh dengan dibimbing pembina, membawa perubahan terhadap diri saya” (Wawancara, 23 Febuari 2024).
Data menjelaskan bahwa perubahan dirasakan secara signifikan pada diri Dimas setelah melaksanakan mandi malam, sholat sunnah dan dzikir. Dia merasakan ketenangan jiwa sehingga dapat fokus dan konsentrasi terhadap masalah yang terjadi pada dirinya. Ketenangan jiwa mengantarkan Dimas menjadi lebih bisa berfikir untuk melakukan hal yang lebih baik dalam hidupnya. Pasca menjalani ritual Sufi Healing Dimas berkuliah di Perguruan Tinggi dan berhasil meraih gelar sarjana. Dengan demikian ritual riyadhoh sebagai bentuk model Sufi Healing yang berhasil dan efektif terhadap penanganan kenakalan remaja dalam mengontrol emosi dan mengaktifkan kembali fokus yang hilang. 
[image: ]
Gambar 3. Suasana remaja mengaji Al Quran
Kesadaran diri adalah aspek penting dalam diri manusia dimana seseorang mengetahui jati dirinya. Manusia dianugerahi tidak hanya terdiri dari unsur jasmani, dan akal tetapi juga hati sebagai pusat keadaran diri manusia yang paling utama (Mulyati, 2010). Para santri Inabah pelaku korban kenakalan remaja mendapatkan tidak hanya pembinaan melakukan ritual mandi malam dan sholat sunnah, tetapi juga menhaji al Quran sebagai bentuk kesadaran diri mereka dalam membaca dan mengamalkan al Quran, seperti nampak pada gambar 1. Pelaksanana ritual tersebut merupakan sebuah bentuk kewajiban yang harus dilakukan setiap jam 2 pagi dini hari. Pelaksanaan mandi taubat jam 2 malam diiringi dengan doa dan dibimbing oleh Pembina Inabah. Tujuan dari mandi malam sebagaimana diungkapkan oleh ustad Dudin (32) salah satu Pembina Inabah yang menjelaskan pentingnya ritual tersebut:

“Setiap harinya saya bertugas membina santri inabah selama 7 tahun untuk melakukan ritual amaliah TQN. Dimulai dari melakukan mandi taubat jam 2. Mandi ini bertujuan pertama untuk membersihkan jasmani. Kedua mandi taubat berfungsi untuk membersihkan pikiran agar berfikir optimis dan positif. Dan ketiga mandi taubat berfungsi sebagai membersihkan jiwa atau batin dari dosa yang sudah diperbuat” (Wawancara, 26 Desember 2023).

Data menjelaskan bahwa peran dari ritual mandi taubat memiliki tiga manfaat yang sangat penting bagi pelaku kenakalan remaja. pelaku Kenakalan remaja cenderung mengalami berfikir sangat pendek dalam bertindak. Terkadang mereka juga lebih memilih bertindak prakmatis dalam menyelesaikan masalah pribadi, sehingga hal tersebut menimbulkan masalah baru yang berdampat pada diri sendiri. Salah satu peran mandi taubat selain membersihkan jasmani dan dosa, juga memberikan dampak Kesehatan pikiran agar berfikir lebih optimis dan positif. Sikap optimis dan dalam hidup merupakan sebuah Tindakan kesadaran diri untuk meperbaiki diri bagaimana menempatkan diri dalam ruang social di masyarakat. Dengan demikian mandi taubat dapat membentuk kesadaran diri melalui berfikir positif dan optimis dalam kehidupan sehari-hari. 

E. Discussion 
[bookmark: _Hlk161083152]Sufi Healing sebagai ritual sufi yang berorientasi pada penyempurnaan relasi manusia dengan tuhannya (Ivanishkina et al., 2020; Syukur, 2012). Ritual Sufi Healing berpengaruh pada tidak hanya Kesehatan lahir, tetapi juga Kesehatan pikiran dan jiwa. Hubungan manusia dengan Tuhan ditunjukkan dengan ketaatan kepada perintah dan menjauhkan larangannya. Sikap ini merupakan bagian dari keyakinan yang mendalam dan bentuk hubungan makhluk dengan Tuhannya. Proses Sufi Healing selain sebuah bentuk penguatan relasi dengan tuhan juga sebagai bentuk pembiasaan untuk menyayangi makhluk ciptaannya. Hubungan yang baik dengan Tuhan akan berdampak pada hubungan yang baik dengan manusia dan makhluk lainnya yang didasari oleh rasa cinta dan kasih sayang. Dengan demikian orientasi Sufi Healing bukan hanya sekedar ritual untuk menguatkan keimanan tetapi juga memiliki orientasi kesehatan lahir dan batin (Mulyati, 2010). 
Frager (2014) menyatakan bahwa ritual sufi mempengaruhi kesehatan jasmani dan kesehatan batin. Ritual Sufi Healing sebagai pengobatan non medis yang dapat memperbaiki karakter atau jiwa manusia (Subandi, 2022). Ritual ini memiliki landasan yang kuat bersumber dari Al Quran dan Hadist Nabi Saw. Model Sufi Healing yang dikembangkan di Pondok Inabah merupakan sebagai upaya untuk membiasakan selalu taat dan patuh terhadap perintah Tuhan. Dasar pelaksanaan Sufi Healing mengedepankan aspek syariat dan hakikat serta tidak keluar dari ajaran dan nilai tauhid Islam. Model ritual sufi helaing sudah telah bermanfaat bagi korban narkoba sebagimna dilaksanakan di Inabah Pondok Pesantren Suryalaya terhadap emosional dan Kesehatan mental para korban kenakalan remaja. Selain itu implementasi ritual Sufi Healing mendorong para pelaku kenakalan remaja untuk belajar mendekatkan diri kepada Allah. Dengan demikian ritual Sufi Healing merupakan sebuah upaya untuk mengembalikan manusia agar selalu taat kepada Tuhannya dan berbuat baik kepada sesama makhluk (Mahmudah & Muhammad, 2022).
Praktek Sufi Healing menjadi salah satu alternatif dalam pengobatan alternatif non medis (Saifullah et al., 2018). Pendekatan Sufi Healing sebagai salah satu alternatif non medis dikuatkan oleh adanya para pelaku kenakalan remaja yang mengalami perubahan sikap dan prilaku. Mereka juga merasakan perubahan spikis dan jiwa yang lebih baik yang ditandai dengan ketaatan kepada perintah Tuhan dan berbuat baik kepada sesama. Ketaatan mereka direpresentasikan dalam bentuk ibadah sholat berjamaah dan melakukan puasa, serta belajar mengaji. Perubahan ini merupakan sebuah bentuk sholeh individual. Sedangkan perubahan sikap saling membantu, menghormati dan bekerjasama yang ditunjukkan oleh para pelaku kenakalan remaja merupakan sebuah bentuk sikap sholeh social (Laely & Ningsih, 2021). Dengan demikian praktek Sufi Healing merupakan sebuah proses membentuk pribadi yang sholeh secara individual dan secara social. 
Subandi (2014) menjelaskan bahwa ritual Sufi Healing dapat membentuk sholeh individual dan social tidak lepas dari sebuah ajaran TQN Suryalaya yang bertujuan untuk membentuk manusia yang cageur-bageur atau budi utama jasmani sempurna. Tujuan ajaran TQN tertulis dalam Tanbih Abah Sepuh yang selalu dicabakan dalam ritual amaliah TQN. Selain itu ajaran TQN juga beriskan riyadhoh berupa ritual sholat sunanh, mandi malam, dzikir dan puasa juga mempengaruhi kepribadian dan karakter pelaku kenakalan remaja. Riyadhoh ini dilakukan selama 40 hari berturut turut yang memberikan efek kebaikan terhadap kepribadian manusia. Dengan demikian ritual Sufi Healing yang dipraktekkan di pondok Inabah 4 menggunakan ritual ajaran TQN yang berisikan doktrin dan riyadhoh berbasis nilai sufistik(Wahyuningsih & Mukari, 2023). 
Alba (2014); Jalaludin (2022) menegaskan bahwa Sufi Healing dalam ajaran tasawuf merupakan upaya para salik untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Sufi healing merupakan ritual sufi sebagai bentuk latihan spiritual yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas diri  (Ivanishkina et al., 2020). Upaya salik merupakan sebuah proses bagaimana seorang ingin merubah diri agar lebih baik dalam beribadah dan berbuat baik kepada sesama makhluk. Praktek Sufi Healing berdampak pada kejiwaan para pelaku kenakalan remaja dalam menguatkan self-control dan self-awareness. Penguatan self-control para pelaku kenakalan remaja ditunjukkan dengan adanya sikap mereka yang akomodatif dan tidak mudah emosi terhadap perbedaan. Selain itu mereka juga mudah bekerjasama dalam kegiatan kolektif seperti membersihkan ruang kamar tidur, mandi dan lingkungan. Dampak Sufi Healing terhadap penguatan self-awareness ditunjukkan dalam bentuk pemahaman mereka terhadap perintah tuhan untuk selalu mengerjakan kewajiban sholat lima waktu dan dzikir. Mereka juga memiliki pemahaman lebih dalam terhadap ajaran Islam yang tidak hanya meliputi syariat atau aturan hukum beribadah tetapi juga hakikat hidup agar taat terhadap perintah Tuhan. Dengan demikian Sufi Healing berdampak terhadap penguatan self-control dan awareness yang terbentuk melalui ritual dan pembiasaan untuk melakukan pendekatan diri kepada Tuhan, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh para salik (orang yang belajar tasawuf)(Saefulloh, 2023). 
Dampak Sufi Healing berpengaruh tidak hanya terhadap kondisi kejiwaan dan psikis tetapi juga penampilan (Chakravorty, 2023). Ajaran TQN mengedepankan aspek budi utama dna jasmani sempurna yang ditunjukkan oleh penampilan yang sesuai dnegan syariat Islam. Penampilan merupakan sebuah merepresentasikan keperibadian diri orang. Pakaian juga menggambarkan diri bagaimana kita menghargai tubuh dengan memakai pakaian yang rapi, bersih dan sopan. Hal ini menunjukkan bahwa Sufi Healing berdampak pada bagaimna para pelaku kenakalan remaja menghargai dirinya dengan berpenampilan rapih dan sopan. Dengan demikian dampak Sufi Healing tidak hanya berpengaruh terhadap kesehatan mental, tetapi juga kesehatan jasmani yang ditunjukkan dalam sebuah penampilan para pelaku kenakalan remaja yang rapih, bersih dan sopan. 

F. Conclusion
[bookmark: _Hlk161083270]Ternyata Sufi Healing merupakan sebuah upaya tidak hanya penguatan spiritual diri, tetapi juga untuk pengobatan non medis untuk korban pelaku kenakalan remaja dalam bentuk pertikaian, bullying dan pengguna narkotika. Pengobatan kenakalan remaja sejauh ini didasarkan pada pengobatan medis yang cenderung menggunakan obat, obatan sebagai tujuan untuk mengurangi gerak fisik mereka dan melalkukan pendekatan psikologi dengan melakukan konseling di sekolah. Model Sufi Healing merupakan sebuah terapi alternatif non medis dengan pendekatan Islami untuk mengatasi para korban kenakalan remaja yang berdampak pada psikologis atau kejiwaan secara alamiah. Dengan demikian Sufi Healing merupakan sebuah solusi untuk mengatasi dan mengurangi pelaku kenalakan remaja sebagai bentuk upaya pencegahan dini kasus kenakalan remaja di Indonesia.
Hari ini permasalahan kenakalan remaja telah mengancam keberlangsungan masa depan remaja untuk menuju Indonesia Emas 2045. Setiap tahunnya kasus kenakalan remaja mengalami kenaikan yang signifikan. Upaya pemerintah menangani ini melalui pendekatan yang komprehensif, salahs atunya menggunakan pendekatan spiritual non medis, yaitu Sufi Healing. Pendekatan religious Sufi Healing cukup efektif sebagai alternatif mengurangi dan menangani kasus kenakalan remaja yang cenderung mempengaruhi kondisi penanganan psikologis anak remaja. dengan demikian model Sufi Healing menjadi sebuah rekomendasi pengobatan dan pencegahan kasus kenakalan remaja yang dilaksanakan dalam lingkup institusi pendidikan formal dan non formal. 
Model Sufi Healing dianggap sebagai upaya pencegahan terhadap kasus kenakalan remaja yang terjadi secara massif di ruang lembaga Pendidikan dan Masyarakat. Pelaksanaan model Sufi Healing masih menjadi debatable dalam lingkup institusi Pendidikan formal yang notabene Pelajaran umum lebih dominan daripada Pelajaran agama. Hal ini akan mempersulit bagi para pembina untuk menerapkan ritual Sufi Healing di lingkup sekolah. Penelitian ini memerlukan pengkajian ulang terhadap bagaimana efektifitas sekolah yang berlatar belakang umum menerapkan model Sufi Healing sebagai bentuk upaya mengurangi kenakalan remaja. Dengan demikian dibutuhkan tindak lanjut yang lebih dalam terhadap implementasi model Sufi Healing untuk para pelaku kenakalan remaja di institusi formal dan informal. 
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